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Penelitian yang berjudul â€œproses pembuatan kerajinan nyiu di Desa Palak Hulu Kecamatan Susoh Kabupaten Aceh Barat
Dayaâ€• ini mengangkat masalah bagaimanakah proses pembuatan kerajinan nyiu di desa Palak Hulu Kecamatan Susoh Kabupaten
Aceh Barat Daya dan ada berapa macam motif dalam pembuatan kerajinan nyiu di desa Palak Hulu kecamatan Susoh kabupaten
Aceh Barat Daya. Peneliti ini bertujuan memaparkan proses pembuatan kerajinan nyiu di desa Palak Hulu Kecamatan Susoh
Kabupaten Aceh Barat Daya dan mendeskripsikan beberapa macam motif dalam pembuatan kerajinan nyiu di desa Palak Hulu
kecamatan Susoh Kabupaten Aceh Barat Daya. Subjek dalam penelitan ini adalah Hasana dan Rosna sebagai Pengrajin adat
pembuatan kerajinan nyiu, dan toko-toko masyarakat. Cara pengambilan data proses pembuatan kerajinan nyiu serta motif kerajinan
nyiu diperoleh melalui observasi (pengamatan), wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan instrumen penelitiannya berupa
panduan wawancara, panduan observasi dan panduan dokumentasi serta kamera digital guna untuk mendapatkan data yang valid.
Pendekatan penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif yaitu dengan cara mendeskripsikan hasil atau menarik kesimpulan
melalui hasil data-data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari hasil penelitian diperoleh data tentang
proses pembuatan nyiu. Pembuatan nyiu yang dilakukan pada masyarakat desa Palak Hulu saat acara adat pernikahan atau khitanan.
proses pembuatan nyiu diawali dengan menggolah janur (daun kelapa yang masi muda) dengan cara memindahkan daun dari batang
lidi. secara teknik, nyiu dibuat dengan cara mengikat, mememotong, menjalin, menganyam atau melipat, menjadi suatu bentuk
tertentu sesuai dengan motifnya. Adapun motif nyiu meliputi: motif buah boluluk jantan (janten), boluluk betina (batino), ular-ular
(ula-ula), raja bersila (qajo basilo), kaki limpan (kaki sipasen), keris (kaqi-kaqi), tikar (tika).
